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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar ataupun bekerja pada bidang-bidang yang diminati terlebih lagi
didukung dengan bakat serta talenta yang sesuai, akan memberi semangat
dalam mempelajari atau menjalaninya. Tetapi seringkali remaja memilih suatu
jurusan atau bidang studi karena terbawa dan ikut teman-temannya, atau
memilih bidang yang sedang popular, tanpa sempat mencerna terlebih dahulu
dan memahami bidang yang akan dipelajari, menjadi apa setelah selesai
sekolah ataupun lebih jauh lagi mengenali bidang pekerjaan seperti apa yang
akan digelutinya sesuai dengan latar belakang pendidikannya tersebut.

Mengembangkan bakat dan minat bertujuan agar seseorang belajar atau
dikemudian hari bisa bekerja di bidang yang diminatinya dan sesuai dengan
kemampuan serta bakat dan minat yang dimilikinya sehingga mereka bisa
mengembangkan kapabilitas untuk belajar serta bekerja secara optimal dengan
penuh antusias.

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa.
Pada periode ini anak mencapai kematangan fisik dan diharapkan pula disertai
dengan kematangan emosi dan perkembangan sosialnya. Karena masa
peralihan maka remaja pada umumnya masih ragu-ragu akan perannya dan
menimbulkan krisis identitas. Dalam usaha menemukan jati dirinya dalam arti
mengatahui kebutuhan-kebutuhan pribadi serta tujuan yang ingin dicapai
dalam hidupnya, maka pengembangan bakat dan minat remaja sangat penting.
Dan dalam mengembangkan kompetensinya remaja tetap membutuhkan
bimbingan dari orang tua dan lingkungan rumah maupun sekolah. Demi
terciptanya suasana akademik yang penuh antusias dengan ini Universitas
Muhammadiyah Mataram berupaya dalam mengembangkan minat dan bakat

mahasiswa, sehingga dibuatlah buku panduan ini.
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B. Dasar Hukum
1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

C. Istilah dan Definisi

Beberapa istilah yang perlu dijabarkan secara langsung dalam panduan

ini, di antaranya adalah:

1. Mahasiswa adalah mahasiswa yang menempuh studi dan secara sah
tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram.

2. Organisasi kemahasiswaan adalah organisasi intra kemahasiswaan
Universitas Muhammadiyah Mataram yang berfungsi sebagai wahana dan
sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan,

peningkatan
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kecendekiawan dan integritas kepribadian untuk mencapai tujuan
Universitas Muhammadiyah Mataram.

3. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah unit kegiatan mahasiswa di
tingkat Universitas Muhammadiyah Mataram sebagai pelaksana kegiatan
ekstrakurikuler.

4. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kemahasiswaan yang meliputi
kepemimpinan, penalaran, minat dan bakat, upaya perbaikan

kesejahteraan mahasiswa dan bakti sosial bagi masyarakat.

D. Rujukan

1. Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Universitas Muhammadiyah Mataram
2. Pedoman Pembinaan dan Layanan Bidang Kemahasiswaan

3. Pedoman Umum Kemahasiswaa
4

Panduan Akademik Universitas Muhammadiyah Mataram .

E. Dokumen Terkait

1. Skoring kegiatan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram.

BAB Il
PENGAMBANGAN MINAT BAKAT

A. Mengenal Bakat

Bakat didefinisikan sebagai kemampuan alamiah atau bawaan untuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang relative bisa bersifat umum
(misalnya bakat intelektual umum) atau khusus (bakat akademis khusus).Bakat
khusus disebut juga talent. Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai
prestasi dalam bidang tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, pengetahuan,
pengalaman dan dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat terwujud.

Bakat yang dimiliki seseorang tidak sama antara satu dengan lainnya.
Ada orang yang berbakat pada ilmu alam, tetapi tidak berbakat pada ilmu
social, ada yang berbakat di bidang olahraga, tetapi tidak berbakat di
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kesenian, ada yang berbakat di bidang kesenian, tetapi tidak berbakat di

keterampilan. Bakat yang dimiliki seseorang merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi keberhasilan belajar.

1. Macam-macam bakat di klasifikasikan menjadi sepuluh, yaitu ;

a.

Intellegensi (kemampuan belajar secara umum), yaitu merupakan
kemampuan menangkap suatu pengertian atau memahami instruksidan
dasar suatu prinsip kemampuan menguraikan suatu mendapat dan
membuat keputusan.

Bakat verbal merupakan kemampuan untuk mengartikan kata — kata dan
menggunakannya secara efektif. Kemampuan memahami bahasa,
paham akan hubungan antar kata-kata, memahami arti dari kalimat
dalam keseluruhan kalimat dan paragraph.

Bakat numerik, kemampuan mengerjakan tugas hitungan secara cepat
(terkait dengan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas matematika,
ilmu alam, kimia dan sejenisnya

Bakat skolastik, kemampuan dalam mengkombinasikan kata-kata
dengan angka.

Bakat relasi ruang, kemampuan berfikir visual dan memahami benda-
benda yang mempunyai tiga dimensi. Kemampuan untuk mengenal
jumlah, hubugan-hubungan dari benda-benda dalam ruangan

Bakat mekanik, kemampuan memahami prinsip-prinsip umum ilmu
pengetahuan alam, tata kerja dalam perkakas sederhana, mesin dan

peralatan lainya.

Bakat abstrak, merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah -
masalah dengan menggunakan diagram, pola atau rancangan, disajikan
dalam ukuran, bentuk dan posisi.

Bakat bahasa, merupakan kemampuan dalam penalaran analisi bahasa,
misalnya untuk jurnalistik, stenografi, penyiaran, editing, hukum,

pramuniaga dan lain-lain.
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Ada beberapa sebab mengapa seseorang tidak dapat memujudkan bakat-
bakatnya secara optimal. Adapun sebab-sebabnya sebagai berikut :

a. Faktor diri sendiri. Misalnya, seseorang tidak atau kurang berminat
untuk mengembangkan bakat-bakat yang ia miliki, atau kurang
termotivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi, atau mungkin pula
mempunyai kesulitan atau masalah pribadi sehingga ia mengalami
hambatan dalam pengembangan diri dan berprestasi.

b. Faktor lingkungan, misalnya orang tuanya kurang mampu untuk
menyediakan kesempatan dan sarana pendidikan yang ia butuhkan atau
ekonomi cukup tetapi kurang member perhatian terhadap pendidikan

anaknya..

B. Mengenal Minat

Minat adalah sesuatu keadaan dimana seseorang menaruh perhatian
pada sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui, memiliki, mempelajari
dan membuktikan. Minat terbentuk setelah diperoleh informasi tent ang obyek
atau kemauan dan keterlibatan perasaan, diiringi perasaan senang,terarah pada
objek atau kegiatan tertentu dan terbentuk oleh lingkungan.

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang
terhadap sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto (2003:180)
yang menyatakan bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,semakin besar
minat.

Bakat merupakan suatu karakteristik unik individu yang membuatnya
mampu (tidak mampu) melakukan suatu aktivitas dan tugas secara mudah (atau
sulit) dan sukses (atau tidak pernah sukses). Seseorang yang mempunyai bakat
terhadap suatu bidang tertentu akan jauh lebih mudah dan lebih cepat
menguasai bidang tersebut.

1. Ada beberapa macam karakteristik minat, antara lain :
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a. Minat menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek

b. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu obyek

c. Mengandung suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau gairah
untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan atau gairah untuk
mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya.

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam hubungannya dengan obyek.
Yang paling berperan dalam pembentukan minat selanjutnya dapat berasal dari
orang lain, meskipun minat dapat timbul dari dalam dirinya sendiri.Adapun
pembentukan minat dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, baik keuntungan maupun
kerugian yang ditimbulkan oleh obyek yang dimaksud. Informasi yang
diberikan dapat berasal dari pengalaman, media cetak, media elektronik.

b. Memberikan rangsangan, dengan cara memberikan hadiah berupa barang
atau sanjungan yang dilakukan individu yang berkaitan dengan obyek

c. Mendekatkan individu terhadap obyek, dengan cara membawa individu
kepada obyek atau sebaliknya mengikutkan individu-individu pada
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh obyek yang dimaksud.

d. Belajar dari pengalaman, Kelompok minat ini dibedakan atas keterkaitan
orang terhadap bidang-bidang pekerjaan.

Dari penjelas di atas terkait bakat dan minat, Pembinaan/pengembangan
bakat dan minat bertujuan adalah menumbuhkembangkan apresiasi dan
berbagai kegiatan lain yang sesuai dengan visi, misi, dan fungsi Universitas
Muhammadiyah Mataram. Universitas Muhammadiyah Mataram memberikan
layanan program dan kegiatan kemahasiswaan yang bertujuan untuk
mengembangkan minat dan bakat mahasiswa dalam manajemen praktis dan
berorganisasi seperti Lembaga Perwakilan Mahasiswa (LPM), Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), dan himpunan mahasiswa program studi
(HMPS). Program ini juga bertujuan menumbuhkan apresiasi mahasiswa

terhadap peningkatan penunjang akademik, olahraga,
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kreatifitas seni, penelitian dan pengabdian sosial masyarakat, cinta alam, dan
lain-lain. Kegiatan tersebut diorganisir dalam unit-unit kegiatan mahasiswa
(UKM).

. Strategi Pengembangan Minat dan Bakat Mahasiswa

Menyusun dan mensosialisasikan secara terus-menerus aturan
mengenai hak dan kewajiban mahasiswa, yaitu Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Departemen Pendidikan Republik Indonesia Nomor:1/253/2007

tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi

Kepedulian pimpinan perguruan tinggi dan dosen terhadap kegiatan
kemahasiswaan. Keberhasilan atau kemajuan yang dicapai dalam
pengembangan kemahasiswaan tergantung pada seberapa besar keterlibatan
Pimpinan Perguruan Tinggi serta para dosen dari Perguruan Tinggi tersebut

dalam kegiatan pengembangan kemahasiswaan. Artinya, di dalamnya

termasuk peranan staf pengajar dalam penyampaian pesan moral terhadap
sikap dan perilaku seorang mahasiswa di kampus, memotivasi dan
membangkitkan kreativitas, penyadaran terhadap hak dan kewajiban
mahasiswa, pemberian fasilitas dan dukungan serta
pembimbing/pendampingan  oleh  dosen dalam berbagai kegiatan

kemahasiswaan.

Mengembangkan komunikasi yang intensif di antara pimpinan
perguruan tinggi dengan para aktivis mahasiswa dari berbagai organisasi
mahasiswa yang diakui eksistensinya di kampus untuk menghindari adanya
miskomunikasi dan untuk meningkatkan rasa saling pengertian. Melakukan
dan mendorong berbagai kegiatan unggulan yang mencakup kegiatanpenalaran
dan keilmuan, pembangkitan semangat kewirausahaan, peningkatan daya
saing, kepekaan sosial, dan, keagamaan.

Membentuk suasana yang kondusif agar mahasiswa tidak terlibat dalam
kegiatan politik praktis sehingga mahasiswa tidak menjadi terkotak- kotak. Hal

ini antara lain dengan tidak memberi izin organisasi ekstra perguruan tinggi
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maupun organisasi lainnya yang merupakan onderbouw dari parpol untuk
mempunyai eksistensi didalam kampus. Perguruan tinggi mengangkat staf
pengajar/dosen sebagai pembimbing/pendamping kegiatan kemahasiswaan
bagi setiap unit kegiatan mahasiswa dengan menjalankan peran sebagai
pemberdaya, fasilitator dan motivator.

Dalam hal ini, diharapkan adanya pembimbing/ pendamping
kemahasiswaan ini sehingga kegiatan organisasi mahasiswa tidak sekadar
merupakan kegiatan yang statis rutin, tetapi merupakan kegiatan yang dinamis
kreatif, terencana, dan berkesinambungan. Perguruan tinggi mengalokasikan
anggaran untuk mengembangkan kegiatan kemahasiswaan. Perguruan tinggi
memberikan penghargaan kepada mahasiswa dan pembimbing/pendamping
kemahasiswaan yang menunjukkan prestasi/pengabdiannya, baik dalam bentuk

materi maupun bentuk penghargaan lainnya.

Perguruan Tinggi memberikan sanksi kepada mahasiswa dan
pembimbing/pendamping kemahasiswaan yang melakukan pelanggaran
terhadap ketentuan peraturan yang berlaku.

D. Alur Layanan Minat dan Bakat Mahasiswa

Pengajuan kegiatan Bagian Pengajuan disetujui
dari BEM/ UKM/HMJ > Kemahasiswaan B oleh Wakil Rektor
ke Bagian :
Menginput data 1

Kemahasiswaan

Penyerahan dana ke Pencairan oleh Pengajuan
BEM/ UKM/HMJ Bagian diperiksa oleh

oleh Bagian ‘

Kemahasiswaan Keuangan diserahkan * Bagian Keuangan

melalui Bagian dan disetujui oelh
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Struktur Kegiatan Minat dan Bakat Mahasiswa

WAKIL REKTOR III
BAGIAN KEMAHAISWAAN

1

WAKIL DEKAN UNIT PENGEMBANGAN MINAT
BAGIAN KEMAHAISWAAN DAN BAKAT MAHASISWA
PROGRAM !
STUDI LEMBAGA
PERWAKILAN
HMJ BADAN EKSEKUTIF
MAHASISWA DEPARTEMEN
l PENERBITAN
l MAHASISWA
HIMPRO
DEPARTEMEN KEGIATAN
MAHASISWA
SEKRETARIS BENDAHARA

& T 1T 3

UKM OLAHRAGA

DEPARTEMEN DEPARTEMEN DEPARTEMEN DEPARTEMEN
LUAR NEGERI DALAM NEGERI PENELITIAN DAN KEISLAMAN
PENGEMBANGAN
DEPARTEMEN MINAT

BAKAT

UKM PENALARAN

‘ : Garis Koordinasi
‘ : Garis Komando

1. BOLA VOLI

2. FUTSAL 1. TIMKES

3. BADMINTON 2. AEC

4. TENIS MEJA UKM SENI 3. MULTIMEDIA

5. BASKET L PADUAN SUAR 4. ROBOTIK
KETERANGAN:
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